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51145309.  T 
TEKNIKA
 
Menyatakan   bahwa  skripsi  yang  saya  buat  dengan  judul  "Identifikasi   Penyebab 
tidak   optimalnya   kerja  steering gear  di  MT.   MAIDEN   ST AND ARD  Dengan 
Metode  Hazop dan USG ( Urgency,Seriousness, and Growth)".  Adalah  benar hasil 
karya  saya  bukan  jiplakan/   plagiat  skripsi  dari  orang  lain  dan  saya  bertanggung 
jawab   kepada  judul   maupun   isi  dari  skripsi   ini.  Bilamana   terbukti   merupakan 
jiplakan   dari orang  lain maka  saya bersedia  untuk  membuat   skripsi  dengan judul 
































❖ Jika Allah bisa merubah siang menjadi malam maka yakinlah Allah 
juga bisa merubah lelahmu menjadi berkah. 
❖ Jangan biarkan orang lain menjatuhkanmu untuk menggapai cita-
citamu. 
❖ Senyumin saja mereka yang berbicara buruk dibelakangmu karena 
mereka sudah jauh di belakangmu. 
❖ Tujuan tanpa perbuatan hanyalah harapan, lanjutin mimpimu karena 
semua berawal dari mimpi. 
❖ Biasanya orang yang takut bermain di lapangan lebih nyinyir dari 
bangku penonton. 
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Dalilul Khoirin, 2019, NIT : 51145309.T, “Identifikasi penyebab tidak optimalnya 
kerja steering gear di MT. MAIDEN STANDARD”, Program Studi Diploma IV, 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : H. Suwondo, M.M., 
M.Mar.E., Pembimbing II : Sri Suyanti, S.S., 
 
       Steering gear merupakan salah satu permesinan bantu dan peralatan penting yang 
ada di atas kapal. Steering gear berfungsi untuk membantu kapal berbelok ke arah kiri 
(port side) dan ke arah kanan (starboard side) dengan menggerakkan rudder (daun 
kemudi). Dalam pengoperasiannya, steering gear di MT. Maiden Standard mengalami 
penurunan tekanan hidrolik dan hal itu mengakibatkan kerja dari steering gear tidak 
bekerja tidak optimal. Tidak optimalnya steering gear mengakibatkan pergerakan daun 
kemudi menjadi melambat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab 
tidak optimalnya kerja steering gear, dampak yang ditimbulkan jika steering gear tidak 
bekerja dengan optimal, serta untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang 
upaya dalam mengatasi masalah steering gear yang bekerja tidak optimal di 
MT.Maiden Standard. 
Penelitian ini menggunakan dua metode penelitian yaitu Hazop dan USG 
(Urgency, Seriusness dan Growth). Metode Hazop untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menyebabkan tidak optimalnya kerja dari steering gear  dan metode USG 
(Urgency, Seriusness, and Growth) untuk mengetahui prioritas masalah tersebut, 
dampak apa yang ditimbulkan dan upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi 
tidak optimalnya kerja steering gear tersebut.  
        Hasil penelitian menunjukan faktor-faktor yang menyebabkan tidak optimalnya 
kerja dari steering gear yaitu turunnya tekanan hidrolik, kerusakan pada komponen-
komponen sistem hidrolik yang meliputi pipa, minyak lumas, filter, pompa. Hasil 
penelitian mengacu pada kerusakan salah satu komponen tersebut yaitu filter, hal ini 
mengakibatkan turunnya tekanan hidrolik pada steering gear. Dampak yang 
ditimbulkan dari tidak optimalnya kerja dari steering gear adalah olah gerak menjadi 
terhambat, pegerakan daun kemudi menjadi melambat sehingga mengakibatkan 
terjadinya tubrukan di MT. Maiden Standard. Upaya yang dilakukan agar kerja steering 
gear dapat bekerja dengan optimal adalah adalah  melakukan perbaikan untuk 
mengatasi turunnya kinerja pompa hidrolik, melakukan perbaikan untuk mengatasi 
kebocoran sambungan pipa, melakukan perbaikan untuk mengatasi kerusakan katup, 
melakukan perawatan untuk mengatasi turunnya kualitas minyak lumas, dan  
membersihkan filter secara berkala. Oleh karena itu perawatan dan perbaikan yang 
teratur dan sistematis pada komponen-komponen tersebut terutama filter sangat mutlak 
diperlukan agar steering gear bekerja dengan tekanan yang optimal. Semua itu akan 
penulis bahas pada skripsi ini. 
 







Dalilul Khoirin, 2019, NIT : 51145309.T, “Identification Of The Causes Of Non-
Optimal Working Of Steering Gear At The MT. Maiden Standard”, thesis 
Technic Studies Program, Program Diploma IV, Semarang Merchant Marine 
Polytechnic, Supervisor I : H.Suwondo, MM., M.Mar.E., Supervisor II : Sri 
Suyanti, S.S., 
 
       Steering gear is one of auxiliary engine and critical equipment on board vessel. 
The function of steering gear is to steer the vessel to port or starboard side by 
moving the rudder. In operation, steering gear in MT. Maiden Standard experienced 
a decrease in hydraulic pressure and this resulted in the working of the steering gear 
not working optimally. Not optimal steering gear causes the movement of the 
steering wheel to slow down. The puspose of this research, to determine the causes 
factor of not optimal steering gear work, the impact caused if the steering gear does 
not work optimally, and to provide information to readers about efforts to overcome 
steering gear problems that work not optimally in MT. Standard Standard. 
This research uses two research methods, its Hazop and USG (Urgency, 
Seriusness dan Growth). The Hazop method is to find the factors that cause the 
steering gear does not work optimally and the USG method to determine the priority 
of the problem, what impacts are caused and what efforts must be made to control 
the steering gear does not work optimally. 
The results showed that the factors that caused the optimal working of the 
steering gear were the decrease in hydraulic pressure, damage to the hydraulic 
system components which included pipes, lubricating oil, filters, pumps. The results 
of the study refer to the damage to one of the components, namely the filter, this 
results in a decrease in hydraulic pressure in the steering gear. The impact of not 
working optimally from the steering gear is the movement becomes hampered, the 
movement of the steering wheel becomes slower resulting in collisions in the MT. 
Maiden Standard. Efforts are made so that the steering gear work can work 
optimally is to make improvements to overcome the decline in the performance of 
the hydraulic pump, make repairs to overcome the leakage of pipe connections, 
make repairs to overcome valve damage, perform maintenance to overcome the 
declining quality of lubricating oil, and clean the filter periodically. Therefore, 
maintenance and repair are regularly and systematically in these components 
mainly filter is absolutely necessary in order to steering gear works with optimal 
pressure. All that will be discussed in this paper the authors. 
 






                                                BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
 
Steering gear merupakan salah satu permesinan bantu dan peralatan 
penting yang ada di atas kapal. Steering gear berfungsi untuk membantu kapal 
berbelok ke arah kiri (port side) dan ke arah kanan (starboard side) dengan 
menggerakkan rudder (daun kemudi). Steering gear di MT.Maiden Standard 
adalah tipe rams dan menggunakan sistem hidrolik dalam pengoperasiannya. 
Pada steering gear tipe rams yang digerakkan oleh pompa hidrolik. Ada suatu 
katup yang mengatur minyak hidrolik pada bagian yang bertekanan tinggi agar 
minyak hidrolik masuk ke dalam ruangan secara serentak. Prinsip kerja 
menggunakan sistem hidrolis yaitu dengan mengalirkan fluida minyak menuju 
suatu rumahan yang terletak pada bos baling-baling, pada rumahan tersebut 
terdapat rotor yang dihubungkan dengan daun baling-baling (blade), sehingga 
jika dialirkan fluida dalam arah maju maka minyak akan mendorong sirip 
pemisah pada rotor dan mendorongnya sehingga memutar daun baling-baling 
dengan sudut tertentu, jika arah aliran dibalik maka daun baling-baling akan 
berputar kearah sebaliknya. 
Pada pengoperasian normalnya steering gear tipe rams pada tekanan 
hidrolik 75 bar mampu menghasilkan tenaga putar sebesar 2000 KNm. Dengan 
tekanan tersebut dapat bergerak dari sisi kiri (port side) 35º dan ke sisi kanan 
(starboard side) 35º. Akan tetapi pada saat pengoperasian terjadi penurunan 
tekanan hidrolik pada steering gear yang tidak sesuai dengan parameter di atas. 




putar sebesar 1500 KNm, kondisi tersebut tidak sesuai. Terjadi penurunan 
tekanan hidrolik dengan selisih 25 bar, dengan tekanan tersebut hanya dapat 
bergerak dari sisi kiri (port side) ± 15º dan ke sisi kanan (starboard side) ± 15º. 
Kegagalan proses menurunnya tekanan hidrolik pada steering gear antara lain 
disebabkan oleh kerja pompa hidrolik menurun, kondisi minyak hidrolik tidak 
baik, kebocoran pada sambungan pipa hidrolik, kebocoran pada silinder 
hidrolik dan kotornya filter minyak hidrolikBerdasarkan uraian tersebut, dalam 
mengidentifikasi risiko bahaya dan pengoperasian pada pesawat steering gear 
selama melaksanakan praktek berlayar, Kondisi ini mendorong penulis untuk 
membuat penelitian dengan judul. ”Identifikasi Penyebab Kerja Steering 
Gear Tidak Optimal di MT. Maiden Standard”. 
B. Rumusan masalah 
Dengan berdasarkan latar belakang, pembatasan masalah dan judul yang 
sudah ada, maka Penulis merumuskan masalah yang meliputi: 
1. Apa faktor penyebab steering gear tidak optimal di MT. Maiden Standard? 
2. Bagaimana dampak yang diakibatkan steering gear tidak optimal di MT. 
Maiden Standard ? 
3. Bagaimana upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi steering gear tidak 
optimal di MT. Maiden Standard ? 
C.  Batasan Masalah 
         Penulis membatasi permasalahan dalam penyusunan sekripsi terfokus 
pada Identifikasi Penyebab Tidak Optimalnya Kerja Steering Gear di MT. 
Maiden Standard. 
D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 




1.   Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor penyebab tidak optimalnya kerja steering 
gear di  MT.Maiden Standard. 
b. Untuk mengetahui dampak pada steering gear yang tidak optimal di 
MT.Maiden Standard. 
c. Untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang upaya dalam 
mengatasi masalah steering gear yang bekerja tidak optimal di 
MT.Maiden Standard. 
2. Manfaat penelitian 
a. Secara teoritis 
1) Untuk pengetahuan bagi peneliti maupun pembaca tentang tidak 
optimalnya kerja dari steering gear, pada saat olah gerak sangat 
berbahaya. 
2) Sebagai sumbangan pemikiran bagi pembaca baik secara langsung 
maupun tidak langsung, sehingga pada akhirnya dapat bermanfaat 
dalam peningkatan ilmu pengetahuan dalam hal perawatan 
steering gear. 
3) Menanbah informasi bagi seluruh awak kapal mengenai 
bahayannya steering gear yang tidak optimal. 
b. Secara praktis  
1) Melatih penulis untuk menuangkan pemikiran dan pendapat dalam       
bahasa yang  deskriptif dan dapat dipertanggung jawabkan.                                      
2) Menambah wawasan yang berarti bagi pihak-pihak yang terkait 




individu untuk menambah wawasan tentang kurang optimalnya 
steering gear. 
3) Menambah informasi bagi para pembaca dan para masinis kapal 
sehingga dapat bermanfaat untuk meningkatkan perawatan dan 
kerja steering gear sebagai pendukung pengoperasian kapal. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan/acuan dan 
menambah pengetahuan bagi penulis dalam hal kurang optimalnya 
pada steering gear. 
E.  Sistematika Penulisan 
 Sistematika penyusunan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana masing-
masing bab saling berkaitan satu sama lain sehingga tercapai tujuan penulisan, 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi 
pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sistematika penulisan. Latar belakang berisi 
alasan pemilihan judul skripsi beserta data pendukung tentang 
pentingnya judul yang dipilih. Rumusan masalah adalah uraian 
tentang maslah yang ditelti, dapat berupa pertanyaan dan pernyataan. 
Tujuan suatu penelitian adalah untuk melakukan pengujian terhadap 
suatu teori maupun hasil penelitian yang sudah ada sehingga akan 
dapat diperoleh hasil yang dapat menggugurkan atau juga memperkuat 
teori dan hasil penelitian yang sudah ada dilakukan. Manfaat 




penelitian. Sistematika penulisan berisi susunan bagian penelitian 
dimana bagian yang satu dengan yang lain saling berkaitan dalam satu 
runtutan pikir. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang hal-hal yang bersifat teoritis yang dapat 
digunakan sebagai landasan teori guna mendukung uraian-uraian dan 
kerangka berpikir. Landasan teori merupakan hal yang sangat penting 
karena skripsi yang baik harus didukung oleh teori yang 
mendasarinya. Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan 
penelitian kerangka pikiran atau tahapan-tahapan pemikiran secara 
kronologis dalam menjawab dan menyelesaikan pokok permasalahan 
penelitian  berdasarkan pemahaman teori dan konsep. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang uraian metode-metode apa saja yang 
dilakukan dalam memperoleh data serta penjelasan mengenai cara-
cara pengumpulan data guna menyelesaikan masalah yang ada. 
BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum objek yang diteliti, 
analisis masalah dan pembahasan masalah. Bagian ini merupakan 
bagian inti dari skripsi dan berisi pembahasan hasil penelitian yang 
diperoleh. 
BAB V PENUTUP 




analisis dan pembahasan masalah. Simpulan adalah hasil penelitian 
deduktif dari hasil penelitian. Penulis juga akan menyumbangkan 
saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN  




BAB II   
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan judul skripsi 
yaitu “Identifikasi penyebab tidak optimalnya kerja steering gear di 
MT.Maiden Standard “. Penulis akan menjelaskan terlebih dahulu tentang 
pengertian dan definisi-definisi agar terjalin pemahaman yang lebih jelas. 
1. Pengertian Identifikasi 
Menurut ilmuan Bakir dan Suryanto (Th 2006:217) mengatakan bahwa 
identifikasi adalah satu cara yang dilakukan seseorang untuk mengambil 
alih ciri-ciri orang lain dan  menjadikannya bagian yang terintregitasi 
dengan kepribadian sendiri. Pengertian yang lain adalah kecenderungan 
dalam diri individu untuk menjadi sama dengan individu lain. Individu yang 
menjadi sasaran identifikasi yaitu idola. Identifikasi merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk mencermati, menetukan, menetapkan, suatu tanda 
kenal diri atau bukti terhadap suatu objek yang diteliti. 
2. Pengertian Steering Gear 
      Steering gear adalah salah satu permesinan bantu yang terletak pada 
deck kapal yang dihubungkan dengan kemudi (rudder) sebagai alat kontrol 
gerak dan manuver kapal pada saat berlayar. ( Windiyandari ’12 : 2012 ). 
      Steering gear merupakan salah satu permesinan bantu dan peralatan 
penting yang ada di atas kapal. Steering gear berfungsi untuk membantu 




dengan menggerakkan rudder (daun kemudi). 
3. Pengertian Sistem Hidrolik  
      Hydrolic system adalah suatu pengarah atau sistem transmisi yang 
menggunakan cairan hidrolik di bawah untuk kemudi permesinan. Sistem 
yang demikian pada dasarnya terdiri dari generator bagian bagian dari 
transmisi, umumnya suatu pompa hidrolik yang digerakan oleh motor 
elektrik suatu mesin bakar atau kincir angin. Klep, saringan, pemasangan 
pipa jalur dan lain-lain untuk memadu dan mengendalikan motor sistem. 
Motor ini adalah motor hidrolik atau silinder hidrolik untuk mengemudi. 
(Windiyandari ‘17 : 2012). Di dalam skripsi ini penulis membahas tentang 
penurunan tekanan hidrolik. Steering gear di MT.Maiden Standard yang 
menggunakan sistem hidrolik dalam pengoperasiannya. 
4. Mekanisme kerja steering gear type rams hidrolik 
      Pada steering gear type rams cara kerja atau mekanismenya 
menggunakan tenaga pompa hidrolik kemudian pompa hidrolik akan 
digerakan  oleh motor elektrik. Electric motor menggerakkan pompa 
sehingga pompa bekerja. Pompa memompa keluar minyak hidrolik dari 
tangki hidrolik. Minyak hidrolik diteruskan melewati relief valve. Relief 
valve berfungsi mengatur tekanan minyak hidrolik sesuai dengan tekanan 
yang dikehendaki. Relief valve akan bekerja melepaskan tekanan jika 
tekanan hidrolik berlebih. Setelah melewati relief valve, minyak hidrolik 
menuju ke directional control valve yang berfungsi untuk mengarahkan dan 




hidrolik masuk ke dalam ruangan secara serentak, kemudian memutar vane 
dan tongkat kemudi akan berputar. Jika rudder akan berputar pada arah 
yang berlawanan atau kembali ke posisi semula, maka directional control 
valve akan bekerja sehingga bagian yang bertekanan tinggi akan menjadi 
bertekanan rendah sehingga baling-baling akan berputar ke arah yang 
bertekanan lebih rendah.  
a. Pompa 
      Fungsi pompa adalah untuk mengubah energi mekanik menjadi 
energi hidrolik dengan cara menekan fluida hidrolik ke dalam sistem. 
Dalam sistem hidrolik, pompa merupakan suatu alat untuk 
memindahkan sejumlah volume fluida dan untuk memberikan gaya/ 
tekanan yang diperlukan.  
b. Pipa  
       Dalam sistem aliran tenaga hidrolik. Aliran minyak hidrolik 
didistribusikan melalui pipa yang membawa fluida dari reservoir ke 
komponen-komponen yang bekerja dan kemudian kembali ke dalam 
reservoir lagi. Pipa sebagai penghantar fluida harus cukup kuat 
menahan tekanan minyak hidrolik. Tekanan yang terjadi dalam pipa 
harus mampu melawan tekanan kerja sistem. Minyak hidrolik 
memberikan tekanan yang disebarkan ke seluruh dinding pipa. 
c. Katup  




Katup/valve digunakan untuk mengontrol tekanan dan aliran fluida 
melalui pipa hidrolik dan juga berguna dalam memanfaatkan dan 
menghasilkan tenaga hidrolik. Ada berbagai jenis katup hidrolik, 
masing-masing melayani tujuan yang berbeda dan fungsi, di antaranya. 
d. Katup pengarah (directional control valve) 
       Katup pengarah hidrolis adalah sebuah katup yang memiliki fungsi 
utama yaitu mengarahkan aliran tekanan fluida menuju saluran yang 
ditentukan. Adapun tugas dari katup pengarah ini adalah mengendalikan 
arah kerja dari silinder penggerak (actuating cylinder), jika gerakannya 
bolak-balik (reciprocating movement) dan mengendalikan arah kerja 
dari motor hidrolis (hydraulic motor), jika gerakannya berputar (rotary 
movement). Untuk melakukan tugas tersebut katup pengarah mengarah 
fluida hidrolis bertekanan ke-silinder penggerak atau motor hidrolis dan 
mengembalikan fluida ke-tangki fluida (reservoir).  
e. Pilot valve 
       Adalah katup kecil yang mengontrol batas aliran kontrol. Katup ini 
dirancang untuk aliran cairan hidrolik yang dapat mengalir bebas pada 
satu arah dan menutup pada arah lawannya. Biasanya, katup ini 
mengontrol tekanan tinggi atau  aliran tinggi. Pilot valve sangat berguna 
karena mudah dioperasikan dengan aliran kecil untuk mengendalikan 
tekanan atau aliran yang jauh lebih tinggi, dan tidak membutuhkan 




digunakan untuk mengoperasikan katup. 
f. Relief valve 
      Tekanan cairan hidrolik diatur untuk berbagai tujuan misalnya untuk 
membatasi tekanan operasional dalam sistem hidrolik, untuk mengatur 
tekanan agar penggerak hidrolik dapat bekerja secara berurutan, untuk 
mengurangi tekanan yang mengalir dalam saluran tertentu menjadi 
kecil. Oleh karena itu relief valve digunakan untuk mengatur tekanan 
yang bekerja pada sistem dan juga mencegah terjadinya beban lebih atau 
tekanan yang melebihi kemampuan rangkaian hidrolik. 
5. Silinder hidrolik 
      Silinder hidrolik merupakan tempat berkumpulnya tekanan hidrolik dan 
rumahan untuk actuator. Actuator berfungsi untuk merubah tenaga zat cair 
menjadi tenaga mekanik atau komponen yang melakukan aksi meneruskan 
daya dari pompa untuk melakukan kerja. Secara umum actuator dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu linier dan rotary actuators. Steering gear di 
MT.Maiden Standard menggunakan linier actuator pada sistem 
hidroliknya. Di dalam silinder hidrolik minyak akan akan di tekan sehingga 
akan menghasilkan tenaga dorong. Tenaga dorong dari actuator di dalam 
silinder hidrolik inilah yang akan menggerakkan shaft dan diteruskan untuk 
menggerakkan rudder (daun kemudi). Di dalam silinder hidrolik terdapat 
seal dan hidrolik ring piston yang berfungsi untuk mencegah kebocoran 




B. Kerangka Pikir Penelitian 
      Steering gear adalah permesinan bantu yang sangat penting di atas kapal. 
Steering gear berfungsi mengolah gerak kapal dengan cara menggerakkan 
kemudi kapal ke kanan dan ke kiri. Untuk kegiatan tersebut steering gear 
menggunakan tekanan hidrolik dari sistem hidrolik. Tekanan hidrolik normal 
75 bar sehingga kemudi bekerja optimal. Tekanan hidrolik pada steering gear 
harus selalu diperhatikan dan di jaga kestabilannya. Jika tekanannya turun maka 
pergerakan kemudi atau rudder tidak akan optimal sehingga mengganggu 
kelancaran olah gerak kapal.  
Kurang optimalnya pada steering gear disebabkan oleh beberapa faktor di 
antaranya adalah turunnya kinerja pompa hidrolik, kebocoran sambungan pipa, 
kerusakan pada katup, turunnya kualitas minyak hidrolik, filter kotor atau 
tersumbat dan kebocoran pada silinder hidrolik. Untuk mengatasi faktor 
tersebut maka perlu dilakukan pengecekan dan perbaikan secara periodik dan 
rutin pada komponen dan sistem hidrolik, agar steering gear dapat bekerja 
secara maksimal menggerakkan kemudi atau rudder, tidak mudah mengalami 
kerusakan yang terlalu berat dan olah gerak kapal menjadi lancar. Dalam 
kerangka pikir dibawah ini peneliti membuat suatu alur bagan penelitian yang 
mana bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan pembahasan 
pada bab IV. 
 Kerangka pikir ini adalah rangkaian alur pemikiran dari penulis dalam 
melakukan penelitian dan akan dibahas pada bab ke IV. Di bawah ini adalah 

















                                  Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian. 
      Kerangka pikir penelitian diatas peneliti melaksanakan penelitian terhadap 
tidak optimalnya steering gear. Rumusan masalah penyebab tidak optimalnya 
steering gear, penyebab tidak optimalnya steering gear yaitu turunnya kinerja 
pompa hidrolik, kebocoran sambungan pipa, kerusakan pada katup, turunya 
kualitas minyak lumas, dampaknya yaitu pergerakan rudder tidak maksimal, 
dan upaya yang dilakukan supaya steering gear bisa bekerja dengan optimal 
yaitu dengan melakukan pengecekan dan perbaikan komponen sistem hidrolik 
dan Perawatan secara rutin dan periodik, sehingga steering gear bekerja dengan 
optimal.  
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C. Definisi Operasional 
1. Pompa hidrolik  
      Pompa hidrolik berfungsi untuk memompa keluar minyak dari reservoir 
dan melalui serangkaian katup menuju ke aktuator hidrolik. (Smith, 1983 : 
278) 
2. Tangki minyak hidrolik 
      Tangki minyak hidrolik berfungsi untuk menampung minyak hidrolik. 
Minyak hidrolik dipompa keluar oleh pompa hidrolik  melewati pipa-pipa, 
katup-katup dan akhirnya kembali lagi ke tangki.  
(Smith, 1983 : 272) 
3. Minyak hidrolik 
      Fungsi utama dari minyak hidrolik adalah sebagai penghantar tekanan 
dan fungsi lainnya yaitu untuk pelumasan. (Smith, 1983 : 273) 
4. Filter  
Filter pada dasarnya adalah alat untuk memisahkan satu bahan dari yang 
lain, dan untuk melakukan itu membutuhkan penempatan sebuah media 
filter di jalan aliran fluida sehingga dapat menyaring kotoran-kotoran padat. 
(Smith, 1983 : 265) 
5. Katup 
Katup adalah perangkat untuk mengendalikan aliran cairan melalui suatu 
bagian, seperti pipa atau melalui pembukaan dari satu ruang ke yang lain, 
yang terdiri dari sarana untuk membuka atau menutup bagian tersebut. 




6. Directional control valve 
Directional control valve berfungsi untuk mengubah arah aliran minyak 
hidrolik. (Smith, 1983 : 265) 
7. Relief valve 
Relief valve berfungsi untuk mengontrol tekanan minyak hidrolik pada 
sistem. (Smith, 1983 : 265) 
8. Coupling  
Coupling berfungsi untuk menghubungkan pompa dengan motor. (Smith, 
1983 : 265) 
9. Electric motor 
Electric motor berfungsi untuk mengubah tenaga Electrik (input) menjadi 
tenaga putar mekanik (output). (Smith, 1983 : 265 ) 
10. Actuator  
Actuator berfungsi untuk mendapatkan gerakan putaran. (Smith, 1983 : 265) 
11. Pressure gauge 
Pressure gauge adalah alat untuk mengukur tekanan kerja hidrolik. Untuk 
ketahanannya, pressure gauge dipisahkan oleh isolator, hanya ketika kita 
akan membaca tekanan, isolator ditekan dan oli bertekanan masuk ke 
pressure gauge sehingga kita dapat membaca tekanannya. (Smith, 1983 : 
265) 
12. Oil level gauge 
Oil level gauge berfungsi untuk mengetahui level oli di tangki minyak 
hidrolik. (Smith, 1983 : 268) 




Berfungsi untuk menyalurkan minyak hidrolik dari pompa sampai ke 
actuator (silinder hidrolik). (Smith, 1983 : 268) 
14. Silinder hidrolik 
Berfungsi sebagai elemen akhir untuk  menekan cylinder actuator sehingga 






      Setelah malaksanakan identifikasi masalah dan dilakukan pembahasan 
terhadap  data yang diperoleh, maka ditarik simpulan dan saran sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di kapal MT. 
Maiden Standard pada tanggal 02 September 2016 sampai dengan 06 
September 2017, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Faktor penyebab steering gear tidak optimal di MT. Maiden Standard 
adalah turunnya kerja pompa hidrolik, kebocoran sambungan pipa, 
kerusakan pada katup, turunnya kualitas minyak hidrolik, filter kotor dan 
tersumbat, kebocoran silinder hidrolik. 
2. Dampak steering gear yang tidak optimal di MT. Maiden Standard adalah 
manouver kapal terhambat, pergerakan daun kemudi menjadi melambat 
sehingga menyebabkan terjadinya tubrukan pada kapal MT. Maiden 
Standard. 
3. Upaya meminimalisir tidak optimalnya steering gear di MT. Maiden 
Standard adalah  melakukan perbaikan untuk mengatasi turunnya kinerja 
pompa hidrolik, melakukan perbaikan untuk mengatasi kebocoran 
sambungan pipa, melakukan perbaikan untuk mengatasi kerusakan katup, 
melakukan perawatan untuk mengatasi turunnya kualitas minyak lumas, 
dan  membersihkan filter secara berkala. 
B. Saran 
 Dari kesimpulan dan pengalaman yang telah dipaparkan di atas, maka 




pada steering gear yaitu: 
1. Seharusnya Masinis dan crew mesin di atas kapal harus selalu mengecek 
komponen-komponen steering gear apakah bekerja normal atau tidak 
supaya kinerja steering gear tetap optimal dan olah gerak kapal menjadi 
lancar. 
2. Seharusnya para Masinis di kapal dalam melakukan perawatan terhadap 
tekanan hidrolik dengan secara rutin dan berkala. Karena steering gear 
adalah permesinan bantu yang paling berpengaruh ketika kapal sedang 
melakukan olah gerak. Maka perawatan permesinan kapal itu penting agar 
tidak terjadi lagi tubrukan. 
3. Seharusnya dalam perawatan permesinan khususnya steering gear 
dilakukan secara berkala dan teratur agar steering gear dapat bekerja 
dengan optimal, perbaikan dilakukan segera mungkin bila menjumpai 
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Hasil  wawancara   dengan  KKM  (Chief Engineer) di MT.  Maiden Standard yang 





Hal                              :    Wawancara 
 
Narasumber                :   KKM (Chief Engineer) 
 
Tempat, Tanggal        :   Engine Control Room, 03 Januari 2017 
 





Cadet :    "Selamat  pagi Chief,  mohon maaf  mengganggu sebentar 
mohon  ijin  bertanya  Chief  "?  ("Chief'   panggilan  untuk 
KKM) 
 
Masinis         :  "Selamat pagi j uga det, mau tanya apa"? 
 
 
Cadet :    "Saya ingin bertanya kepada Chief tentang steering gear, 
menurut  Chief   faktor apa  saja yang menyebabkan  tidak 
optimalnya kerja steering gear"? 
 
Masinis :   "Ada banyak faktor-faktor yang menyebabkan steering gear 
tidak bekerja dengan optimal det, contohnya kotomya filter, 
kebocoran pada sambungsn pipa, kebocoran pada silinder 
hidrolik, dan menurunnya kerja dari pompa" 
 





















































:"Dampak  steering gear tidak optimal yaitu pergerakan rudder 
menjadi melambat, sehingga berbahaya ketika kapal sedang 
melakukan olah gerak " 
 
:  "Jadi upaya apa yang harus kita lakukan supaya steering gear 
 
dapat bekerja dengan baik Chief’'? 
 
 
:"Selalu  melakukan pembersihan pada filter yang terdapat di 
dalam  tanki  steering gear  dan dilakukan  secara berkala, 
karena filter   itu   komponen   yang   sangat   berpengaruh 
terhadap pompa, jika filter kotor maka minyak yang masuk 
ke  dalam pompa  berkurang, menyebabkan  keausan  pada 
pompa sehingga komponen-komponen di dalam pompa 
menjadi rusak, dan menurunnya tekanan pada pompa 
hidrolik. Jadi perawatan terhadap setiap permesinan bantu 
itu sangat penting,jangan  sampai rusak <lulu baru dirawat". 
 
:"Ok Chief, terimakasih banyak atas waktu dan ilmunya"
 
 
Dari basil wawancara dengan KKM (ChiefEngineer) dapat disimpulkan ada 
beberapa penyebab tidak otimalnya kerja steering gear yaitu kebocoran silinder 
hidrolik, kebocoran pada sambungan pipa, turunnya kinerja pompa hidrolik, dan 
yang paling berpengaruh adalah filter, filter adalah komponen yang sangat 
penting untuk menunjang kinerja dari pompa hidrolik steering gear, lakukan 
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